PAGE  
10

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Waktu berlalu. Sejarah berjalan. Banyak hal yang ditanggulangi oleh manusia secara cemerlang sehingga hidup menjadi lebih baik, lebih nyaman untuk ditinggali. Namun banyak pula yang ternyata tidak pernah selesai tuntas. Terus menerus menjadi persoalan, senantiasa menjadi keprihatinan. Barangkali pengharapan kita bahwa segalanya dapat menjadi lebih baik ketika kita berpikir tentang pendidikan Islam dan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Berbicara tentang pendidikan, nampaknya masalah pendidikan tidak akan pernah selesai untuk dibicarakan. Karena soal pendidikan akan selalu terkait dengan kontekstualitas kehidupan umat manusia sepanjang zaman. Setiap perkembangan peradaban umat manusia sudah barang tentu selalu diikuti oleh berbagai dimensi kehidupan manusia itu sendiri, termasuk di dalamnya dimensi pendidikan.

Sama halnya ketika berbicara soal teknologi, yang terlihat adalah dinamika yang berkepanjangan dalam kehidupan manusia. Telah kita lihat transformasi masyarakat tradisional yang kini menjadi masyarakat modern, hal tersebut antara lain disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
 Teknologi telah menyebabkan perubahan yang sangat besar dalam kehidupan manusia yang tidak pernah diperkirakan sebelumnya. Perkembangan IPTEK yang sangat pesat ini merupakan perwujudan dari makhluk tuhan dengan segenap potensi akal, indera, dan hati yang dimilikinya. Apabila dirasakan, perkembangan IPTEK adalah suatu prestasi besar yang ditorehkan dalam lembaran. Dalam hal ini seperti pendapat Mujamil, yang mengatakan:

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat luar luar biasa menakjubkan ini, boleh dikatakan adalah prestasi puncak jika diteropang dari ratusan tahun yang lalu, kendatipun masih melambung tinggi demi mencapai result yang lebih efektif dan efisien. Ratusan tahun yang lalu mungkin belum pernah terbayangkan, ternyata sekarang menjadi realita sosial yang meyakinkan.

Murtadho Muthahari menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan telah memberikan kekuatan dan pencerahan, menciptakan teknologi, ia memberikan momentum, menunjukkan apa yang di sana, ia adalah kemampuan, merupakan revolusi eksternal, membentuk kembali alam, ia adalah keindahan dan kebijaksanaan.
 Diakui bahwa arus globalisasi yang melanda kehidupan umat manusia dewasa ini telah memberikan banyak hal positif dalam kehidupan umat manusia, tetapi disamping itu juga terdapat berbagai hal yang negatif.
 Dalam hal ini  kita tidak dapat menyalahkan kemajuan IPTEK, karena IPTEK telah menjadi tumpuan harapan manusia. Kita mengharapkan suatu bentuk kehidupan yang paling baik berkat kemajuan yang telah kita raih, namun pada gilirannya kita justru harus menanggung resiko yang makin kompleks yang mencemaskan batin kita.

Hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu ternyata hanya semata-mata karena upaya ilmiah. Sedangkan ajaran agama sebagai sumber pendidikan akhlak manusia dilupakan begitu saja.
 Itulah peta kehidupan umat manusia masa kini dan masa depan yang hanya mengandalkan kemampuan intelektualitas dan logika, tanpa memperhatikan perkembangan mental spiritual kita terhadap sang khaliq dan nilai-nilai agama sehingga terjadi kemerosotan spiritual yang tajam.

Dari pemetaan di atas, dapat diketahui bahwa manusia tidak lagi dapat mendudukkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang ke dalam nili-nilai ajaran Islam. Inilah masalah yang sesungguhnya, manusia telah memisahkan, membedakan antara ajaran agama dengan ilmu pengetahuan yang didapat. Hal ini dapat terjadi karena pen-dikotomi-an terhadap ilmu-ilmu agama dan ilmu umum.

Mungkin kita sudah sering mendengar pertentangan antara agama dan ilmu pengetahuan. Menurut Mahmud Sulaiman, pertentangan itu tidaklah mendasar, sebab keduanya sebenarnya tidak bertentangan. Keduanya satu bagaikan sebuah sungai yang bercabang dua. Keduanya memiliki sumber yang sama dan mengalir menuju laut yang sama. Fungsi dan tujuan keduanya pun sama.
 Praktis, dengan mengintegrasikan keduanya, maka kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) akan selalu dapat berimbang. Karena agama (baca:Islam) adalah agama wahyu, agama yang mutlak berasal dari Allah SWT. 

Islam tidak menentang ilmu pengetahuan dan teknologi.
 Islam tidak mengenal dikotomi, memisahkan dan membedakan antara ilmu keislaman dan ilmu keduniaan. Sekalipun kebenaran yang terdapat dalam ilmu pengetahuan berupa kebenaran ilmiah (positif).
 Sistem dikotomi akan menyebabkan sistem pendidikan Islam menjadi sekularitas, rasionalistis empiristis, intuitif, dan materialistis. Keadaan demikain tidak bisa mendukung tata kehidupan umat yang mampu melahirkan peradaban Islam.
 Institusionalisasi dikotomi ilmu dapat menyebabkan ketertinggalan umat Islam yang amat jauh di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi keterbelakangan pendidikan Islam dalam penguasaan dibidang sains dan IPTEK terjadi hampir di semua Negara Islam. Praktis, di semua penganut agama besar di muka bumi ini, para pemeluk Islam adalah yang paling rendah dalam sains dan teknologi.
 Hal ini berarti bahwa umat Islam di dunia harus mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan nilai-nilai ajaran Islam agar dapat bersaing dengan bangsa lain.
Selanjutnya, meski manusia dituntut untuk mengembangkan IPTEK bukan berarti hal ini mempunyai nilai bebas yang dapat dilakukan sesuai dengan kehendak manusia. Ada semacam rambu-rambu dalam kaitannya mengembangkan teknologi dalam Islam. Secara tegas Islam menentang penghambaan manusia kepada materi dan pendewaan terhadap hasil-hasil teknologi. Perkembangan IPTEK diyakini dalam Islam sebagai “Sunnatullah” dengan Islam sebagai sentral idenya. IPTEK adalah merupakan perwujudan hasil karsa, cipta dan daya manusia dalam berinteraksi dan mengamati gejala kosmos yang terbentang luas ini, untuk dipergunakan manusia agar aktualisasinya mendapatkan daya guna maksimal, sebagai wahana bertaqarrub kepada Allah dalam arti yang seluas-luasnya.
 Dengan kecanggihan IPTEK yang dikembangi manusia akan semakin sadar kebesaran Allah sehingga ayat-ayat qauliyah (al-qur’an dan al-hadits) dan kauniyah (alam dan manusia) dangan sendirinya akan menjadi wacana pendidikan Islam. Interpretasi ayat qauliyah menghasilkan tafsir, sedangkan interpretasi ayat kauniyah membuahkan IPTEK. Ayat qauliyah dan kauniyah, keduanya saling menafsirkan antara keduanya tak mungkin bertantangan karena keduanya berasal dari Yang Maha Suci yakni Allah SWT pencipta alam kosmos ini.

Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam berupaya mengintegrasikan dikotomi ilmu yang berkepanjangan hingga kini. Betapapun, dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam harus segera dihentikan, sehingga umat ini tidak terus menerus berkubang dalam keterpurukan sosial, ekonomi, politik, hukum, dan terutama IPTEK serta pendidikan. Pendidikan Islam harus mampu mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena biar bagaimanapun senjata perjuangan terampuh bagi usaha pergerakan nilai-nilai Islam dalam kehidupan ini adalah pendidikan Islam.

Untuk itu, segala pemikiran yang mengarah kepada upaya integrasi agama dan ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam harus disambut dengan baik. Kemudian dalam tulisan inilah penulis ingin membahas tentang hal-hal tersebut di atas dalam skripsi yang berjudul “Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan: Suatu Kajian Pustaka tentang Peran Pendidikan Islam dalam Perkembangan IPTEK”. Semoga tulisan ini dapat dimengerti dan dipahami oleh setiap orang yang memilki sikap dan pemikiran yang moderat bahwa peran agama akan tetap eksis sepanjang kehidupan dunia ini masih berlangsung. Dan perlu diketahui dan disadari pula, bahwa agama mempunyai tugas dan fungsi yang tidak jauh berbeda dengan ilmu pengetahuan dalam mensejahterakan umat manusia.
B. Permasalahan Kajian (Identifikasi Masalah, batasan masalah, dan rumusan asalah)

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah suatu kegiatan mendeteksi, melacak atau menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan judul penelitian, masalah penelitian, dan bahkan berkaitan dengan variable penelitian.

Adapun identifikasi masalah dalam kajian “Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan: Suatu Kajian Pustaka tentang Peran Pendidikan Islam dalam Perkembangan IPTEK” adalah sebagai berikut:

a. Konsepsi tentang agama dan ilmu pengetahuan.

b. Hubungan agama dengan ilmu pengatahuan.

c. Integrasi agama dengan ilmu pengetahuan.
d. Integrasi Islam dengan ilmu kealaman, ilmu sosial, dan humaniora.

e. Nilai Islam dalam mengintegrasikan agama dengan ilmu pengetahuan.

f. Peran Pendidikan Islam dalam perkembangan IPTEK.

2. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam kajian ini adalah:

a. Tinjauan umum tentang agama dan ilmu pengetahuan.

b. Materi integrasi agama dan ilmu pengetahuan.

c. Nilai-nilai integrasi agama da ilmu pengetahuan.

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana tinjauan umum tentang agama dan ilmu pengetahuan?

b. Bagaimana materi integrasi agama dan ilmu pengetahuan?

c. Bagaimana nilai-nilai integrasi agama dan ilmu pengetahuan?

C. Tujuan Kajian

Adapun tujuan kajian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tinjaua umum tentang agama dan ilmu pengetahuan.

2. Untuk mengetahui materi integrasi agama dan ilmu pengetahuan.

3. Untuk mengetahui nilai-nilai integrasi agama dan ilmu pengetahuan

D. Kegunaan Kajian
1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi pendidikan Islam untuk memperkaya khazanah tentang pendidikan Islam serta dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman berharga dalam mengkaji “Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan: Suatu Kajian Pustaka Tentang Peran Pendidikan Islam dalam Perkembangan IPTEK”.
2. Kegunaan Secara Praktis

Secara umum, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan tuntunan bagi umat Islam terutama para generasi muda muslim, semoga dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dari penelitian literatur yang berfungsi untuk merujuk teori tertentu dari kajian atau hasil penelitian seseorang. Selain itu juga berfungsi untuk menjaga keaslian tulisan dan menghindari pencurian atas karya orang lain. Dalam kajian ini, penulis merujuk pada dua kajian. Pertama, kajian dari Dr. Mulyadhi Kartanegara dalam bukunya yang berjudul “Integrasi Ilmu: Sebuah Rekonstruksi Holistik”. Buku ini berisi tentang integrasi antara ilmu agama dengan ilmu umum, penekanannya adalah pada cara yang dilakukan, yakni dengan menggunakan prinsip tauhid, kemudian menggunakan basis yang sama bagi ilmu agama dan ilmu umum. Kedua, kajian dari Jasa Ungguh Muliawan dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Islam Intrgratif: Upaya Mengintegrasikan Kembali Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam”. Secara garis besar, buku ini membahas tentang paradigma dikotomi ilmu dan pendidikan dan penyelesaiannya berdasar prinsip integrasi.
Setelah penulis cermati, kedua kajian tersebut secara khusus belum menyentuh pada aspek integrasi agama dan ilmu pengetahuan, terutama yang membahas mengenai integrasi agama (baca:Islam) dengan beberapa disiplin ilmu yang masih diangap ilmu non agama (sekuler) seperti ilmu alam, ilmu sosial, dan humaniora. Selain itu penulis juga membahas tentang bagaimana pendidikan Islam berperan dalam perkembangan IPTEK terkait dengan integrasi tersebut.
F. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

Untuk menghindari perluasan makna atau uraian, maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang dianggap menjadi kata kunci dari tema kajian ini, sehingga pembaca memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkandung.
a. Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan
Integrasi merupakan usaha untuk menjadikan dua atau lebih hal menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Jadi yang dimaksud dengan integrasi agama dan ilmu pengetahuan pada penelitian ini adalah upaya untuk menyatukan antara agama dan ilmu pengetahuan agar tidak terpisahkan satu sama lainnya.
b. Pendidikan Islam

Menurut al-Syaibani pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan profesi di antara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat.

Samsul Nizar menyimpulkan dari beberapa pendapat, bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengerahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang diyakininya.

c. IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi)
Ilmu pengetahuan adalah himpunan pengetahuan manusia tentang alam yang disimpulkan secara rasional dari hasil-hasil analitis kritis terhadap data-data yang diperoleh melalui observasi pada fenomena-fenomena alam.

Teknologi adalah himpunan pengetahuan manusia tentang proses-proses pemanfaatan alam yang diperoleh dari penerapan ilmu pengetahuan, dalam kerangka yang produksi ekonomis.

Sesungguhnya ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dua hal yang dapat dipisahkan, ilmu pengetahuan yang merupakan sumber teknologi dapat memberikan kemungkinan bagi teknologi baru, dan teknologi yang merupakan penerapan dari ilmu pengetahuan yang dapat menghasilkan peralatan canggih yang memberikan peluang pada ilmu pengetahuan untuk berkembang lebih pesat. Keduanya saling mengumpani dan saling menyuburkan pertumbuhan masing-masing.

2. Penegasan Operasional

Menurut pandangan penulis, skripsi dengan judul “Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan: Suatu Kajian Pustaka tentang Peran Pendidikan Islam dalam Perkembangan IPTEK” dimaknai dengan proses penyelenggaraan pendidikan Islam yang berdasarkan interpretasi ayat qauliyah dan kauniyah yaitu dengan jalan mengintegrasikan agama dengan ilmu pengetahuan untuk menuntun kehidupan umat Islam di tengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang pada akhirnya hanya dengan ini dapat mengantarkan manusia ke kebahagiaan dunia akhirat. Penulis mencoba menyelaraskan agama dengan ilmu pengetahuan dalam rangka menjawab tantangan perkembangan IPTEK.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini disebut dengan penelitian kepustakaan atau biasa disebut kajian pustaka (library research). Kajian pustaka adalah telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang ada pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan topik (masalah) kajian.
 Penelitian ini merupakan penelitian yang lebih berorientasi pada penggalian data, atau tepatnya referensi yang berasal dari karya ilmiah atau karya tulis yang sudah ada sebelumnya. Dalam hal ini, penelitian dipusatkan pada integrasi ilmu,  pendidikan Islam dan perannya dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Data dan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan data adalah “hasil catatan peneliti, baik yang berupa fakta angka”.
 Data yang harus dicari oleh peneliti adalah teks yang berkaitan dengan rumusan masalah. Apabila diperhatikan dari segi tempat asalnya, maka data yang harus dikumpulkan oleh peneliti adalah berupa data teoritis.
Sedangkan sumber data, menurut Suharsimi Arikunto, adalah ”subyek dari mana data dapat diperoleh”.
 Untuk memperkuat landasan berpikir dan memperkaya bahan kajian, penulis menelusuri beberapa sumber yang dapat memberikan data sehingga penelitian akan dapat terselesaikan dengan baik.

Adapun sumber data yang penulis gunakan, diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumbar data primer  yaitu  “data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber  informasi yang dicari”.
  Oleh karena penelitian ini bersifat pustaka (library research), maka sumber yang digunakan penulis berupa buku yang terkait dengan pembahasan. Dalam hal ini Ada beberapa buku yang digunakan penulis sebagai sumber data primer, antara lain:

1. Respon Pendidikan Islam terhadap Perkembangan IPTEK yang ditulis oleh Munardji, dalam buku “Meniti Jalan Pendidikan Islam” karya Mujammil qomar dkk., tulisan ini menguraikan tentang peranan pendidikan Islam dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan jelas, memberikan gambaran tentang bagaimana menjadikan pendidikan Islam sebagai spirit atau ruh bagi lahirnya manusia yang memiliki orientasi ke IPTEK.

2. Pendidikan Islam Integratif: Upaya Mengintegrasikan Kembali Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam, yang ditulis oleh Jasa Ungguh Muliawan, yang mengulas tentang kesatuan ilmu dan pemikiran Islam serta integrasi dikotomi ilmu dan pendidikan Islam sebagai upaya mngatasi ketertinggalan umat Islam yang amat jauh di bidang sains, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

3. Tuhan dan Sains: Mengungkap Berita-berita Ilmiah Al-qur’an, karya Ahmad Mahmud Sulaiman, Manusia dan Alam Semesta: Konsepsi Islam Tentang Jagat Raya, karya Murtadha Muthahhari, dan Melacak Jejak Tuhan dalam Sains: Tafsir Islami Atas Sains, karya Mehdi Gholsani. Ketiga buku tersebut di dalamnya terdapat bahasan tentang hubungan agama dengan ilmu pengetahuan.
4. Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam, karya Yusuf Qardhawi. Dalam buku ini berisi gambaran bahwa tidak ada pertentangan antara agama dan ilmu pengetahuan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber  data sekunder merupakan data yang digunakan untuk menunjang pembahasan data utama pada pokok pembahasan. Penulis akan melakukan penelusuran terhadap buku, internet, ataupun karya tulis lainnya yang mendukung dan sesuiai dengan penelitaian yang lebih mendalam. Data sekunder yang digunakan penulis diantaranya:

1. Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1 - Juz 30, Bandung: Gema Risalah Press, 1989.
2. John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama: Dari Konflik ke Dialog, Bandung: Mizan, 2004.
3. Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim, PT. Remaja rosdakarya, 2006.

4. H. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, Ciputat Press, Jakarta, 2002.

5. Mulyanto, Ilmu Tanpa Agama Pincang, Agama Tanpa Ilmu Buta: Mengungkap Misteri Tuhan dan Keimanan Einstein, Bandung: Syaamil, 2006.
6. Sidi Gazalba, Ilmu dan Islam, Jakarta: CV. Mulia, 1969.
7. Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami, Yayasan Insan Kamil Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2005.

8. Ahmad Baiquni, Sains dan Teknologi dalam Perspektif Al-qur’an, dalam Yunahar Ilyas, Pendidikan dalam Perspektif Al-qur’an, LPPI, Yogyakarta, 1990.

9. Eggi Sudjana, Islam Fungsional, Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2008.
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang sebanyak-banyaknya, terkait dengan jenis penelitian atau kajian ini sebagai studi kepustakaan, peneliti menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data atau informasi mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, terbitan pemerintah, buku-buku yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung, majalah, buletin, artikel media, dan koran
, membahas data-data yang sesuai dengan rumusan masalah.
4. Metode Analisis Data

Metode analisis data atau informasi merupakan suatu yang penting demi terwujudnya validitas penelitian dan analisis data ilmiah terhadap data yang terkumpul dalam memberikan arti tertentu. Yang dimaksud dengan analisis data menurut Moleong, adalah ”proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan ditemukan hipotesis seperti yang disarankan oleh data”.
 Adapun analisis data yang digunakan penulis dalam kajian ini adalah analisis data dengan metode induktif, deduktif, dan komparatif.
a. Metode Induktif

Metode induktif yaitu penulisan yang lebih bertolak dari persoalan-persoalan yang bersifat khusus untuk mendapat kesimpulan yang bersifat kompleks (umum).

Berpijak pada batasan induksi di atas, maka penerapan metode induksi ini, pertama-tama dimulai dengan penyajian data mentah, kemudian diikuti dengan uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.
b. Metode Deduktif

Meode deduktif  yaitu metode yang berpangkal pada persoalan yang umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

Penerapan metode deduktif dalam laporan penelitian ini, pertama-tama dimulai dengan dalil (pendapat, teori) yang kemudian diikuti oleh uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, data-data yang diperlukan adalah yang terkait dengan rumusan masalah pada tema kajian ini.
c. Metode Komparatif

Menurut Winarno Surachman, metode komparatif yaitu meneliti faktor-faktor yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki atau membandingkan suatu faktor dengan faktor yang lainnya. Penerapan metode ini, penulis mengoperasikan gejala yang sama dari permasalahan atau pemahaman yang sama, serta memisahkan sifat-sifat yang berbeda dan menarik kesimpulan berdasarkan sifat-sifat yang sama.

Data-data yang diperlukan dalam penggunaan metode ini adalah mengenai konsep integrasi agama dan ilmu pengatahuan dari berbagai pendapat para ahli pendidikan yang membahas tentang hal ini untuk kemudian ditarik kesimpulan dalam sebuah pemikiran baru.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi kedalam 3 bagian, yaitu bagian perliminier, bagian teks, dan bagian akhir:

1. Bagian Preliminier

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar skema, daftar lampiran, dan abstrak.

2. Bagian Teks

Bagian ini dibagi kedalam 5 bab, adapun 5 bab tersebut penulis uraikan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, berisi pembahasan mengenai (a) latar belakang masalah, (b) permasalahan kajian, (c) tujuan kajian, (d) kegunaan kajian, (e) tinjauan pustaka, (F) penegasan istilah, (g) metode penelitian, dan (h) sistematika pembahasan.
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